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Fenomena public display of affection (PDA) atau ekspresi romantis di ruang publik memicu berbagai reaksi
sosial, terutama di masyarakat urban Indonesia yang menjunjung tinggi norma sosial. Dalam konteks ini,
ruang publik menjadi ruang penting bagi individu untuk mengekspresikan keromantisan yang bersifat intim
dan privat secaraterbukadi ruang publik. Tulisan ini melihat bagaimana arsitektur dapat berperan secara
inklusif dalam mewadahi ekspresi romantis serta menghadapi ketabuan sosial terkait ekspresi romantis di
ruang publik. Untuk memamahi hal tersebut, tulisan ini mengacu padateori space of intimacy oleh Charton
& Boudreau (2017), teori proxemics oleh Edward T. Hall (1990), teori affordance oleh James J. Gibson
(1979), dan teori taktik visibility dan invisibility oleh Brighenti (2007), sertateori pendukung lainnya.
Melalui metode kualitatif, data dikumpulkan di duatempat studi kasus melalui observasi |apangan dan
wawancara di sepanjang hari baik hari kerja maupun akhir pekan. Tulisan ini memperlihatkan bahwa
pasangan romantis menggunakan taktik spasial dan mengatur gestur tubuh untuk menciptakan space of
intimacy mereka. Sementara itu, pengelola ruang publik merespons melalui strategi desain yang
meningkatkan keterpantauan guna membatasi aktivitas-aktivitas yang dinilai melanggar batas norma.
Dengan demikian, ruang publik menjadi ruang inklusif yang mampu memfasilitas semua pengalaman,
termasuk memfasilitasi perasaan intim bagi pasangan romantis.

...... The phenomenon of public display of affection (PDA) or romantic expression in public spaces provokes
various social reactions, particularly in urban Indonesian communities that uphold strong social norms. In
this context, public spaces serve as important arenas where individual s express intimate and private romantic
gestures openly. This study examines how architecture can play an inclusive role in accommodating
romantic expressions while also addressing the social taboos surrounding PDA in public. To explore this
issue, the research draws on the theory of space of intimacy by Charton & Boudreau (2017), proxemics by
Edward T. Hall (1990), affordance by James J. Gibson (1979), and Brighenti’ s (2007) theory of visibility
and invisibility tactics, along with other supporting theories. Using a qualitative method, data was collected
from two case study locations through field observation and interviews conducted on both weekdays and
weekends. The findings indicate that romantic couples employ spatial tactics and bodily gestures to create
their own space of intimacy. Meanwhile, public space managers respond with design strategies that enhance
surveillance in order to regul ate activities perceived to violate social norms. Thus, public spaces become
inclusive environments capable of accommodating diverse experiences, including the intimate emotional
expression for romantic partners.
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